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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Administrasi secara etimologi berasal dari bahasa yunani, yaitu “Ad” dan “Ministrate”, Ad = To (dalam bahasa Inggris) yang berarti ke atau kepada, sedangkan Ministrate = to serve to conduct yang berate; melayani, membantu dan mengarahkan. Dalam bahasa Inggris kata “to administer” berarti pula; mengatur, memelihara dan mengarahkan. Jadi kata administrasi dapat didefinisikan : “Sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk membantu, melayani, mengarahkan dan mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan”.
 
Setiap lembaga pendidikan selalu melibatkan sejumlah manusia untuk bekerjasama dengan mengunakan berbagai metode dan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, agar pendidikan dapat tercapai dengan baik, efektif dan efisien maka diperlukan penerapan ilmu pendidikan yaitu administrasi pengajaran. 
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Dengan adanya administrasi pengajaran akan terciptanya suasana belajar yang kondusif. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang sedang berlangsung didalam kelas terletak pada administrasi pengajaran, baik mengenai penyusunan, perencanaan dan pelaksanaan bahan pelajaran dan mengevaluasi proses belajar mengajar serta tenaga guru yang terampil. 

Administrasi menurut B. Suryo Subroto adalah “segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu”.

Selanjutnya pelaksanaan administrasi di MTs Negeri Tanjung Enim dari hasil observasi penulis, bahwa masih banyak yang perlu di benahi diantaranya : para guru yang juga sebagai pelaksana admimistrasi MTs Negeri Tanjung Enim masih bingung dalam pembuatan surat-menyurat, jadwal pengajaran, RPP, Silabus, proposal kegiatan pendidikan, dan data-data yang berkaitan dengan sekolah. Hal ini dikarenakan media atau alat yang digunakan dalam pelaksanaan administrasi pengajaran masih menggunakan mesin tik bahkan ada yang masih di tulis dengan tangan.
 
Di sisi lain, masih rendahnya kompetensi guru di MTs Negeri Tanjung Enim dalam menggunakan media teknologi seperti komputer atau laptop. Padahal di era Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang saat ini semakin maju dan canggih, seyogyanya sekolah sudah menggunakan komputer sebagai media yang membantu atau mempermudah proses pengadministrasian dan pembelajaran.
 
Sejalan dengan pengetahuan dan teknologi serta berkembangnya masyarakat, selama itu pula administrasi diperlukan. Melalui penyempurnaan dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan media pengajaran tidak ketinggalan zaman, seperti : kemampuan guru dalam mengajar, metode dan media yang digunakan serta dapat memprogramkan kegiatan belajar mengajar yang baik sehingga dapat mencapai hasil kerja secara optimal. 
Wujud nyata dari administrasi pengajaran adalah seorang pemimpin/administrator yang baik yaitu guru, dimana guru bertanggungjawab pada profesinya sebagai pengajar dan pendidik yang dapat mempengaruhi siswa dalam memberikan motivasi. Mengarahkan, membimbing dan sebagainya serta membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, khususnya ia seorang guru PAI.
Setelah penulis menguraikan mengenai administrasi, selanjutnya penulis akan menguraikan mengenai pengajaran. Pengajaran berasal dari kata “ajar” yang ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”, sehingga membentuk kata pengajaran yang berarti; proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan”.
 
Selanjutnya pengajaran adalah pemindahan pengetahuan dari seseorang yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui”.
 Pengajaran merupakan suatu proses interaksi pemindahan ilmu pengetahuan antara guru dan murid, guru sebagai pengajar dan murid sebagai objeknya.
 

Dengan demikian seorang guru PAI tidak hanya memberikan pendidikan atau pengajaran agama kepada anak serta membina dan memperbaiki pribadi anak dengan cara memahami perkembangan jiwa dan kebutuhan-kebutuhannya lalu melaksanakan pendidikan agama yang sesuai dengan umumya. Akan tetapi dapat pula membuat program-program pengajaran selama satu tahun, percawu, perbulan dan perminggu sehingga memudahkannya untuk mengajar didepan kelas.

Dengan kata lain, seorang guru PAI harus memiliki kemampuan atau kompetensi yang dapat mendukung tugasnya. Sehubungan dengan kemampuan itu, Zakiah Darajat menyebutkan kompetensi guru itu terdiri atas: 1. Kompetensi pribadi, guru harus mengenal dirinya sebagai sosok manusia yang mempunyai potensi untuk dikembangkan secara terus-menerus agar ia menjadi terampil. 2. Kompetensi atas bahan pelajaran, dan 3. Kompetensi dalam cara-cara mengajar’
 Administrasi pengajaran seharusnya dioptimalkan, namun karena terbatasnya kompetensi guru dan media pengadministrasian dan media pembelajaran di MTs Negeri Tanjung Enim, maka kami para guru yang juga sebagai administrator dalam pengajaran merasa kesulitan. Padahal MTs kami adalah berstatus negeri, namun hingga saat ini  para guru yang mengajar masih perlu di didik kompetensinya serta mencukupi fasilitas yang mendukung di MTs Negeri Tanjung Enim. 

Melalui proses fungsi administrasi pengajaran akan terciptanya kondisi yang mendukung bagi proses belajar mengajar yang baik seperti guru PAI dalam melaksanakan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, melainkan pula mempergunakan metode yang sesuai agar dengan mudah dimengerti oleh siswa serta mendidik moral. 
Demikian pula dengan siswa, mereka bersemangat dan berminat dalam belajar, sehingga dalam proses belajar mengajar bersifat aktif, seperti siswa sering bertanya apabila kurang mengerti, melaksanakan tugas yang diberikan guru dan lain sebagainya. Hal ini dapat di lihat dengan mengevaluasi akhir dan proses belajar mengajar pada setiap semester di buku raport.
Dalam kaitan ini Daryanto menjelaskan:
‘Seperti yang diutarakan Sergiovani dan Cerver (1975), ada empat tujuan administrasi, yaitu : efektifitas. produksi. efisien kemampuan menyesuaikan diri (adiptiveries), dan kepuasan kerja. Keempat tujuan tersebut dapat dipergunakan sebagai kriteria untuk menentukan keberhasilan suatu penyelenggaraan sekolah. Sebagai contoh : SLTP bertujuan untuk mencapal produksi. yang berarti menghasilkan sejumlah lulusan dapat melanjutkan ke sekolah lanjutan dan memberikan kepuasan kerja bagi semua Pegawai (TU) dan Guru’

Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa administrasi pengajaran sangat berperan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tuluan pendidikan, baik tujuan sementara maupun tujuan pendidikan nasional, khususnya di MTs Negeri Tanjung Enim yang belum berjalan dengan baik, karena rendahnya kompetensi guru dalam administrasi pengajaran dan media yang digunakan. 

Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.

Hasil belajar ialah tercapainya tujuan instruksional khusus (TIK) dalam suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar dilihat dari hasil pertemuan, pada waktu guru dan siswa melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Hasil belajar dapat diartikan sejauhmana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas. 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk meneliti dengan “Hubungan Pelaksanaan Administrasi Pengajaran Guru PAI terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTs Negeri Tanjung Enim Kecamatan Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim”  

administrasi pengajaran mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi belajar siswa, karena bila guru benar-benar melaksanakan administrasi pengajaran dengan baik, maka akan berdampak pada kualitas belajar siswa atau prestasi siswa. namun sebaliknya, jika guru tidak melaksanakan administrasi pengajaran dengan baik, maka dampaknya pun tidak baik pula pada prestasi siswa.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim?

3. Apakah ada hubungan antara pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim?

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

     Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian ini;

a) Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim.
b) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim.
c) Untuk Mengetahui hubungan pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim.
2. Kegunaan Penelitian

a) Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi masukan atau sumbang saran untuk kemajuan dalam pelaksanaan administrasi pengajaran bagi guru terhadap prestasi belajar siswa.
b) Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan dan pertimbangan para guru, khususnya guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran di MTs Negeri Tanjung Enim.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI dan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim.


E. Defenisi Operasional
Untuk mencegah terjadinya kesimpangsiuran pengertian di sini penulis kemukakan maksud dan kata-kata yang menjadi pokok penelitian.
1. Administrasi Pengajaran
Administrasi berasal dari bahasa latin terdiri atas kata ‘ad’ dan ‘ministrare’ yang artinya melayani, mengatur atau mengarahkan. Sama halnya kata ‘to administre’ dalam bahasa Inggris yang mempunyai arti ‘mengatur, memelihara’. Jadi administrasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk membantu, melayani, mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan’
 Sedangkan pengajaran berasal dan kata ‘ajar’ yang ditambah awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ sehingga membentuk kata pengajaran yang berarti proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan’
 Nasution berpendapat bahwa mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar’
 lingkungan di sini meliputi ruangan kelas, guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan lain sebagainya yang menyangkut kegiatan belajar siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Langgulung bahwa pengajaran adalah “pemindahan pengetahuan dari seseorang yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui”
 

Dalam uraian ini Administrasi Pengajaran dimaksudkan adalah suatu proses atau seluruh kegiatan bersama dalam bidang pengajaran dengan indikator pelaksanaan administrasi pengajaran oleh guru adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti : silabus, program tahunan, program semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2) Menguasai metode pembelajaran.

3) Menguasai silabus pengajaran yang digunakan.

4) Membuat daftar hadir siswa.

5) Membuat catatan aktivitas siswa.

6) Melakukan proses bimbingan pada siswa.

7) Menguasai penggunaan media pembelajaran.

8) Membuat laporan kegiatan nilai siswa.

9) Mengevaluasi proses pengajaran yang telah diberikan.

10) Menyiapkan materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa. 

2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang didapat dengan memberikan soal tes kepada siswa dengan indikator prestasi belajar siswa: 

1) Istimewa atau maksimal
:
Apabila seluruh soal tes dapat dijawab oleh siswa.
2) Baik sekali atau optimal
:
Apabila sebagian besar(76%-99%) soal tes dapat dikuasai siswa.

3) Baik atau minimal
:
Apabila soal tes hanya (60%-75%) dikuasai oleh siswa.

4) Kurang
:
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

F. Kajian Pustaka

Menurut Nurul Hidayah dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Administrasi Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MTs Negeri Muara Enim, 2008”  mengatakan bahwa Setiap pendidikan selalu melibatkan administrasi pengajaran. Dengan adanya administrasi pengajaran akan terciptanya suasana belajar yang kondusif. Dengan melakukan penyusunan, perencanaan dan pelaksanaan bahan pelajaran dan mengevaluasi proses belajar mengajar serta tenaga guru yang terampil. 

Menurut Suryani dalam skripsinya berjudul “Hubungan Pelaksanaan Administrasi Pengajaran dan Efektivitas Belajar di SMP Muhammadiyah Muara Enim, 2006”  mengatakan bahwa administrasi pengajaran sangat dibutuhkan, baik secara teori maupun praktek. Pelaksanaan administrasi pengajaran tersebut adalah surat-menyurat, jadwal pengajaran, RPP, Silabus, proposal kegiatan pendidikan, dan data-data yang berkaitan dengan sekolah. 

G. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini mengenai hubungan administrasi pengajaran dengan prestasi belajar siswa. Maka dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Administrasi Pengajaran dan Prestasi Belajar Siswa
Administrasi secara etimologi berasal dari bahasa yunani, yaitu “Ad” dan “Ministrate”, Ad = To (dalam bahasa Inggris) yang berarti ke atau kepada, sedangkan Ministrate = to serve to conduct yang berate; melayani, membantu dan mengarahkan. Dalam bahasa Inggris kata “to administer” berarti pula; mengatur, memelihara dan mengarahkan. Jadi kata administrasi dapat didefinisikan : “Sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk membantu, melayani, mengarahkan dan mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan”.
  Sedangkan pengajaran berasal dari kata “ajar” yang ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”, sehingga membentuk kata pengajaran yang berarti; proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan”.
 Pengajaran merupakan suatu proses interaksi pemindahan ilmu pengetahuan antara guru dan murid, guru sebagai pengajar dan murid sebagai objeknya.
 
Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.
 Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
 
2. 
Hubungan pelaksanaan administrasi pengajaran dengan prestasi belajar siswa. 
Hubungan administrasi pengajaran dengan prestasi belajar siswa adalah suatu hubungan mengatur dan melayani keperluan kegiatan pembelajaran dengan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti: silabus, program tahunan, program semester, dan RPP, membuat daftar hadir siswa, menguasai metode, menguasai media pembelajaran, materi pelajaran, dan membuat laporan hasil kegiatan siswa dan lain-lain dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang baik.
  Dengan adanya administrasi pengajaran, maka kegiatan dalam proses belajar mengajar akan lebih mudah atau lebih administratif dan terprogram sehingga dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. 
H. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Adapun yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh objek penelitian yang berkaitan di MTs Negeri Tanjung Enim sedangkan sampel adalah yang mewakili populasi yaitu guru PAI sebanyak 8 orang dan siswa pada kelas 1-3 yang berjumlah 29 orang sebagai sampel.

2.
Jenis dan Sumber Data
a. Jenis dan Data
Jenis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif ialah data yang dilaksanakan dalam pelaksanaan administrasi pengajaran seperti; menyusun, merencanakan, membuat program satu tahun, persemester, satuan pelajaran, mengevaluasi dan lain sebagainya. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang mengenai jumlah guru, sarana dan prasarana, serta jumlah siswa.
b. Sumber Data
Adapun sumber data penelitian ini dua bagian yaitu : data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data langsung yang diterima dari responden yaitu guru PAI kelas 1-3 di MTs Negeri Tanjung Enim. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dan pendukung seperti; dokumentasi mengenai data-data keadaan guru, siswa dan lingkungan madrasah. 

3. 
Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi 
Metode ini di pergunakan penulis untuk mengumpulkan data di lapangan dengan mengamati secara langsung mengenai aspek-aspek yang berhuhungan dengan penelitian ini.
b) Wawancara
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data mengenai aktifitas guru PAI dalam pelaksanaan administrasi, sejarah madrasah, jumlah guru, jumlah siswa, latar belakang guru dan pengalaman guru, aktifitas siswa, prasarana dan sarana pendidikan, pengorganisasian serta masyarakat.
c) Soal Tes
Soal tes disebarkan kepada siswa sebagai responden untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan administrasi pengajaran dan prestasi belajar siswa. 
d) Dokumentasi

Untuk mendapatkan data tertulis/yang tercatat, atau dokumentasi madrasah mengenai ruanglingkup madrasah.
4. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul kemudian dianalisa secara kualitatif dengan mengadakan interprestasi, menggambarkan, membandingkan, menguraikan untuk diambil kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif apabila data yang dibutuhkan telah terkumpul dan disusun, maka di analisa dengan uji statistik:

N
= Jumlah murid yang dijadikan sampel penelitian

X
= Pelaksanaan administrasi pengajaran oleh guru PAI  

Y
= Prestasi Siswa
rXY
= Hubungan antara pelaksanaan administrasi pengajaran oleh guru dengan prestasi belajar siswa.
X2
= Merupakan kuadrat dari (X)

Y2
= Merupakan kuadrat dari (Y)

∑XY
= Merupakan perkalian antara variabel X dan Y

∑
= Menunjukkan jumlah.
 
I. Sistematika Pembahasan
Bab I 
Pendahuluan: Bab ini terdiri dan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variabel, defenisi operasional, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II
Pengertian dan Ruang Lingkup Administrasi Pengajaran: Bab II ini menjelaskan tentang pengertian administrasi pengajaran PAI, tujuan, ruang lingkup administrasi pengajaran PAI.
Bab III
Gambaran Umum MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim: Bab ini terdiri dan gambaran umum di MTs Negeri Tanjung Enim, sejarah sekolah, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana belajar serta struktur organisasi madrasah.
Bab IV
Pembahasan: Bab ini membahas tentang pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI, prestasi belajar siswa dan hubungan pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. 
Bab V 
Penutup 

Bab ini berikan tentang kesimpulan dan saran. 
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